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ANALISIS MORFOLOGIS DALAM NOVEL SARINAH: KEWADJIBAN 
WANITA DALAM PERDJOANGAN REPUBLIK INDONESIA KARYA Ir. 
SUKARNO BESERTA IMPLEMENTASINYA DI SMA 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses morfologis 
dalam novel Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia karya 
Ir. Sukarno dan mengimplementasikan proses morfologis dalam novel Sarinah: 
Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia karya Ir. Sukarno terhadap 
pelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Sumber data pada penelitian ini adalah novel 
Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia karya Ir. Sukarno 
tahun 1963. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik simak dan catat. 
Teori yang digunakan adalah teori Chaer tentang proses morfologi. Tipe penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Peneliti menganalisis dengan menggunakan teknik analisis 
interaktif. Penelitian ini menunjukkan bahwa proses morfologis dalam novel Sarinah: 
Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia karya Ir. Sukarno 
digolongkan dalam afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan/kompositum. Penggunaan 
prefiks lebih pada penggunaan prefiks me-, ber-, dan di-. Penggunaan prefiks me- (n) 
juga banyak digunakan, yang pada awalan ini terjadi peleburan karena pada kata 
dasarnya di awali dengan huruf j dan c. Penggunaan konfiks juga cenderung monoton 
untuk ejaan lama karena lebih dominan penggunaan konfiks ke- + -nya, memper- dan -
nya, me- dan -nya, ke- dan -an, me- dan -kan, dan se- dan -nya. Penggunaan reduplikasi 
pada novel Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia terdiri 
dari reduplikasi idiomatik, reduplikasi seluruh, reduplikasi sebagian, dan reduplikasi 
berimbuhan. Penggunaan pemajemukan/kompositum beberapa kategori yang ditemukan 
adalah majemuk kopulatif dan majemuk deternatif. Implementasi proses morfologis 
pada pelajaran bahasa Indonesia di SMA berkaitan dengan proses morfologis yang dapat 
diterapkan adalah penggunaan afiksasi dan pemajemukan.  
Kata kunci: proses morfologis, novel Sarinah, morfologi. 
 
Abstract 
The purpose of this research is to describe the morphological process in a 
Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia novel by Ir. 
Sukarno and implementing the morphological processes in the Sarinah: Kewadjiban 
Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia novel by Ir. Sukarno toward Indonesian 
lessons in high school (SMA). The sources of data in this research is Sarinah: 
Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia novel by Ir. Sukarno in 
1963. In the collecting data the researcher use see and record technique. The theory that 




descriptive qualitative. The researcher analyze using the interactive analysis techniques. 
This research shows that morphological processes in the Sarinah: Kewadjiban Wanita 
dalam Perdjoangan Republik Indonesia novel by Ir. Sukarno classified in affixation, 
reduplication and compounding /compose. The use of the prefix tend to the use of 
prefixes me-, ber-, and di-. The use of prefixes me- (n) are also widely used, which is in 
this prefix there is smelting because the basic word starting with the letter j and c. The 
use confics also tend to be monotonous to the old spelling because of the dominant use 
of konfiks ke- + -nya, memper- and -nya, me- and -nya, ke- and -an, me- and -kan, and 
se- and -nya. The use of reduplication in the Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam 
Perdjoangan Republik Indonesia novel consists of idiomatic reduplication, whole 
reduplication, passage reduplication, and reduplication affix. The use of compounding/ 
compositum in several categories that found are copulatif compound and deternatif 
compound. Implementation of morphological processes of Indonesian language study in 
high school related with morphological processes that can be applied is the use of 
affixation and compounding.  
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1. PENDAHULUAN  
Novel Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia 
merupakan buku yang ditulis oleh Ir. Sukarno sebagai tanda terima kasihnya kepada 
pengasuhnya ketika beliau kecil yang bernama Sarinah. Novel ini muncul karena Ir. 
Sukarno ingin menunjukkan bagaimana beliau belajar mencintai orang kecil. Novel 
Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia pertama kali 
terbit pada tahun 1963. Isinya merupakan kumpulan bahan pengajaran Ir. Sukarno 
dalam kursus wanita. Melalui buku ini, Ir. Sukarno mengkritisi kebanyakan laki-laki 
yang masih memandang perempuan sebagai "suatu blasteran antara Dewi dan 
seorang tolol". Dipuji-puji bak Dewi, sekaligus dianggap tolol dalam beberapa hal 
lainnya. 
Novel ini merupakan novel yang muncul pada tahun 1963 yaitu tahun di mana 
bahasa masih menggunakan ejaan lama. Dalam proses morfologisnya peneliti 




ejaan yang disempurnakan. Proses morfologis atau proses morfemis merupakan 
proses bermakna dan berfungsi sebagai pelengkap makna leksikal yang dimiliki oleh 
sebuah bentuk dasar (Parera, 2007:18).  Proses-proses tersebut meliputi proses 
morfemis afiksasi, proses morfemis pergantian atau perubahan internal, proses 
morfemis pengulangan, proses morfemis zero, proses morfemis suplesi dan proses 
morfemis suprasegmental. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai proses morfologis dalam buku „Sarinah‟ karya Ir. 
Sukarno dalam sebuah judul penelitian “Analisis Proses Morfologis dalam Novel 
Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia Karya Ir. 
Sukarno beserta Implementasinya di SMA”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses morfologis 
dalam novel Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan Republik Indonesia 
karya Ir. Sukarno dan mengimplementasikan proses morfologis dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian telah dilakukan oleh Purwanto (2015) meneliti “Analisis Proses 
Morfologis pada Kolom Sepak Bola di Koran Harian Solo Pos Edisi November 
2014”. Desti Murtiani (2013) meneliti “Analisis Pengulangan Kata (reduplikasi) 
dalam Artikel Motivasi di www. andriewongso.com”. Yohansyah (2011) melakukan 
penelitian tentang “Analisis Sufiks -er dalam Surat Kabar The Jakarta Post Satu 
Kajian Morfologis”. Bellomo (2009) melakukan penelitian tentang “Morphological 
Analysis and Vocabulary Development: Critical Criteria”. Bowers dan Kirby (2009) 
meneliti tentang “Effects of morphological instruction on vocabulary acquisition”.  
Chaer (2008:25) mengungkapkan proses morfologis adalah proses pembentukan 
kata dari sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan afiks (dalam proses afiksasi), 




komposisi). Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada proses morfologis 
berdasarkan Chaer, sebagai berikut. 
1.1 Afiksasi 
Proses afiksasi terjadi apabila seuah morfem terikat dibubuhkan atau 
dilekatkan pada asebuah morfem bebas secara urutan lurus. Putrayasa (2008:7) 
mengungkapkan afiksasi adalah proses penambahan imbuhan pada kata yang 
mengakibatkan perubahan bentuk, berubahnya kategori tertentu, dan berubahnya 
makna. Proses afiksasi dibedakan sebagai berikut.  
1.1.1 Pembubuhan depan (prefiks) 
Prefiks adalah imbuhan yang secara struktural dilekatkan pada awal 
sebuah kata dasar atau bentuk kata dasar. Prefiks dalam bahasa Indonesia 
seperti ber-, meN-, di-, per-, pe-, ke-, ter-, dan se-. 
1.1.2 Pembubuhan tengah (infiks) 
Infiks atau sisipan adalah afiks yang diselipkan di tengah kata 
dasar (Alwi dkk., 2003:31). Infiks termasuk afiks yang penggunaannya 
kurang produktif, bukan berarti tidak tidak digunakan. Infiks dalam 
bahasa Indonesia terdiri dari tiga macam: -el-, -em-, dan –er-. Ada 
kalanya dua buah infiks yang tidak sama digunakan bersama-sama pada 
sebuah kata dasar. 
1.1.3 Pembubuhan akhir (sufiks) 
Sufiks adalah morfem terikat yang ditempatkan di bagian 
belakang kata (Alwi dkk., 2003:31). Pendapat yang sama juga diutarakan 
oleh Putrayasa (2008:27) yang menyatakan sufiks atau akhiran adalah 
morfem terikat yang diletakkan di belakang suatu bentuk dasar dalam 
membentuk kata. Di dalam bahasa indonesia sufiks terdiri dari akhiran -
an, -kan, -nya, dan -i. Selain itu ada pula sufiks sebagai penanda orang 
atau profesi seperti -wan penanda laki-laki dan -wati penanda perempuan. 




Konfiks, lazim juga disebut imbuhan terbelah, yaitu imbuhan 
yang dilekatkan sekaligus pada awal dan akhir dasar. Konfiks harus 
diletakkan sekaligus pada dasar (harus mengapit dasar) karena konfiks 
merupakan imbuhan tunggal, yang tentu saja memiliki satu kesatuan 
bentuk satu kesatuan makna (Arifin dan Junaiyah, 2012:7). 
1.2 Reduplikasi 
Reduplikasi di Indonesia lebih dikenal dengan pengulangan yang pada 
umumnya dalam pegulangan disertai dengan penggunaan tanda (-). Tetapi ada 
pada proses pengulangan atau reduplikasi yang tidak mengunakan tanda tersebut, 
seperti penjelasan berikut. 
 Reduplikasi adalah proses pengulangan kata dasar proses atau hasil 
perulangan kata atau unsur kata baik keseluruhan maupun sebagian. Reduplikasi 
mengandung fungsi gramatik hanya terbatas pada beberapa bentuk tertentu saja, 
sebagai berikut (Rohmadi dkk., 2009:113-114). 
Mengubah golongan kata kerja menjadi kata benda 
Mengubah golongan kata sifat menjadi kata keterangan 
Mengubah bentuk tunggal menjadi bentuk jamak 
Menyatakan intensitas (penguatan makna) 
Reduplikasi atau pengulangan juga dibagi berdasarkan bentuk dan fungsinya. 
Pembagian reduplikasi menurut Yendra (2016:126) terdiri atas reduplikasi 
fonologis, reduplikasi gramatikal, reduplikasi idiomatik dan reduplikasi 
morfologis, sebagai berikut: 
1.2.1 Reduplikasi fonologis, pengulangan fonologis, seperti fonem, suku kata, 
atau bagian kata yang tidak ditandai oleh perubahan makna. Reduplikasi 
ini merupakan peristiwa reduplikasi yang dapat berupa perulangan suku, 
atau suku-suku kata sebagai bagian kata, bentuk dasar dari reduplikasi 
fonologis ini secara deskriptif sinkronik tidak dapat ditemukan dalam 




1.2.2 Reduplikasi gramatikal; pengulangan fungsional suatu bentuk dasar yang 
mencakup reduplikasi morfologis dan reduplikasi sintaksis. Reduplikasi 
ini inputnya berupa leksem (ada yang menyebut morfem) dan outputnya 
berupa klausa.  
1.2.3 Reduplikasi idiomatik; reduplikasi yang maknanya tidak dapat dijabarkan 
dari bentuk yang diulang.  
1.2.4 Reduplikasi morfologis; pengulangan morfem yang menghasilkan kata 
baru. Reduplikasi morfologis ini merupakan salah satu proses morfologis 
yang lazim dijumpai pada sebagian besar bahasa di dunia terutama 
bahasa yang bertipe aglutinatif. Reduplikasi morfologis dalam bahasa-
bahasa tertentu memungkinkan memiliki bentuk dasar yang berupa 
bentuk turunan atau bentuk kompleks. Artinya, bentuk dasar reduplikasi 
itu sebelumnya telah memiliki status sebagai kata kompleks, kemudian 
menjadi unsur proses morfologis lagi untuk membentuk kata baru yang.  
1.3 Pemajemukan/Kompositum  
Pemajemukan atau penggabungan atau kompositum adalah proses 
morfologis yang mengubah gabungan leksem menjadi satu kata, yakni kata 
majemuk. Misalnya, leksem sapu dan leksem tangan dapat dibentuk menjadi 
sebuah kata majemuk dengan menggunakan proses morfologis komposisi 
menjadi saputangan. Leksem mata dan leksem hari dapat dibentuk menjadi 
sebuah kata majemuk matahari (Arifin dan Junaiyah, 2012:12). Jenis 
pemajemukan adalah sebagai berikut. 
1.3.1 Majemuk kopulatif, yaitu persenyawaan dua kata yang sederajat, 
misalnya; tanah air, sumpah serapah. 
1.3.2 Majemuk deternatif, yaitu persenyawaan yang mempunyai hubungan 
atributif. Kata pertama sebagai yang diterangkan dan kata kedua sebagai 
yang menerangkan, misalnya, kamar tidur, raja muda, saputangan. 
Majemuk posesif, yaitu jika kata pertama sebagai yang menerangkan, sedangkan 




2. METODE PENELITIAN  
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik simak dan catat. Sumber data 
pada penelitian ini adalah novel Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan 
Republik Indonesia karya Ir. Sukarno tahun 1963. Teori yang digunakan adalah teori 
Chaer tentang proses morfologis. Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Peneliti menganalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Proses morfologis dalam novel Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam 
Perdjoangan Republik Indonesia Karya Ir. Sukarno  
3.1.1 Afiksasi 
3.1.1.1 Prefiks 
Sebab kita tidak dapat menjusun Negara dan tidak dapat 
menjusun Masyarakat djika (antara lain-lain soal) kita tidak 
mengerti soal wanita. (Sarinah/1947/Par.2/h.5) 
 
Pada data (1) di atas terdapat afiksasi prefiks atau kata 
depan yaitu pada kata menjusun. Kata menjusun merupakan ejaan 
Van Ophuijsen yang menggunakan morfem terikat nj yang pada 
(EYD) adalah huruf y atau j menjadi y. Kata menjusun terdiri dari 2 
morfem yaitu morfem terikat me- sebagai prefiks dan morfem bebas 
atau kata dasar (susun). prefiks pada data di atas merubah bentuk 
kata yaitu dari kata benda menjadi kata kerja yaitu dari susun (v) 
yang artinya dalam KBBI adalah kelompok yang tidak berapa 
banyak; tumpuk, mendapatkan prefiks me- menjadi menyusun (v) 
yang artinya adalah mengatur dengan menunpuk secara tindah-






3.1.1.2 Sufiks  
Sebentar telinganja menjadi kemerah-merahan, tapi ia 
mendjawab dengan ramah-tamah: O, terima kasih, ia dalam 
keadaan baik-baik sadja, tetapi sajang-seribu sajang ia kebetulan 
tidak ada dirumah. (Sarinah/1947/Par.5/h.7) 
 
Pada data (2) di atas terdapat sufiks pada kata telinganja. 
Kata telinganja merupakan bagian dari ejaan Van Ophuijsen karena 
adanya penggunaan huruf j sebelum digantikan dengan huruf y. 
Bentuk sufiks pada kata telinganja adalah morfem terikat -nya. 
Telinga adalah kata benda dan telinganja adalah kata benda, jadi 
sufiks pada kata telinganja tidak merubah bentuk kata. Tetapi, 
sufiks -nya merubah fungsi kata dasarnya, dari telinga yang artinya 
organ tubuh untuk mendengar menjadi telinganja yang artinya 
telinga miliknya (jenis pertama adalah kata ganti orang ketiga 
tunggal, baik dalam fungsinya sebagai pelaku atau pemilik). 
3.1.1.3 Konfiks  
Ia tak mengizinkan isterinja keluar rumah, djustru oleh karena ia 
amat tjinta dan mendjunjung tinggi kepadanja. 
(Sarinah/1947/Par.3/h.9) 
 
Pada data (3) di atas terdapat konfiks pada kata kepadanja. 
Kata kepandanja merupakan bagian dari ejaan Van Ophuijsen 
karena adanya penggunaan huruf j sebelum digantikan dengan 
huruf y. Bentuk konfiks pada kata kepadanya terdiri dari morfem 
terikat ke- + -nya dan morfem bebas atau kata dasar pada. Pada 
adalah kata benda dan kepadanya adalah kata benda, jadi konfiks 
pada kata ke- + -nya pada kata kepadanja tidak merubah bentuk 








3.1.2.1 Reduplikasi idiomatik 
Sebab kita tidak dapat menjusun Negara dan tidak dapat 
menjusun Masyarakat djika (antara lain-lain soal) kita tidak 
mengerti soal wanita. (Sarinah/1947/Par.2/h.5) 
Pada data (4) di atas terdapat bentuk reduplikasi pada kata 
lain menjadi lain-lain. Reduplikasi pada data di atas digolongkan 
kedalam reduplikasi idiomatik karena maknanya berbeda dan tidak 
dapat dijabarkan dari bentuk yang diulang. Kata lain berbeda 
makna ketika direduplikasi menjadi lain-lain. Kata dasar lain (adj) 
menurut KBBI artinya adalah beda, tidak sama, sedangkan lain-lain 
pada data di atas menunjukkan jumlah atau banyaknya. Jadi, 
reduplikasi kata lain-lain berubah makna dari kata dasarnya. 
 
3.1.2.2 Reduplikasi seluruh 
Pertjakapan-pertjakapan mendjadi abnormal, tingkah laku mendjadi 
abnormal. (Sarinah/1947/Par.3/h.19) 
 
Pada data (5) di atas terdapat reduplikasi seluruh yaitu pada 
kata pertjakapan-pertjakapan. Reduplikasi ini tidak dikategorikan 
pada reduplikasi berimbuhan walaupun terdapat imbuhan prefiks 
per- pada masing-masing kata. Reduplikasi ini lebih pada 
reduplikasi seluruh karena mengulang kata secara keseluruhan 
dengan tidak menambahkan dan mengurangkan bagian-bagian 
dalam katanya. Pertjakapan-pertjakapan ini mengandung arti 




dilakukan oleh dua orang atau lebih hingga berkesan memberikan 
penekanan nominal atau jumlah. 
 
3.1.2.3 Reduplikasi sebagian 
Sesudah bertjakap-tjakap sebentar – “bagaimana kesehatan?”, 
“bagaimana perdagangan?” – maka kami (para tetamu) 
menerangkan kepada tuan-rumah, bahwa maksud kami datang 
bukanlah untuk membeli ini atau itu, melainkan semata-mata 
hanja buat bertamu sadja. (Sarinah/1947/Par.3/h.7) 
 
Pada data (5) di atas terdapat reduplikasi dari kata tamu 
menjadi tetamu. Reduplikasi tetamu digolongkan kedalam 
reduplikasi sebagian karena tampak tidak ada pengulangan bentuk 
dasar tamu menjadi tamu-tamu. Pengulangan sebagian dari bentuk 
dasar te di awal kata tamu menunjukkan adanya reduplikasi dari 
kata dasar tamu hingga mengandung arti banyak tamu. Jadi tujuan 
dari penggunaan sebagian dari fonem te menunjukkan jumlah 
sebagai pengganti reduplikasi tamu-tamu. 
 
3.1.2.4 Reduplikasi berimbuhan 
Sesudah bertjakap-tjakap sebentar – “bagaimana kesehatan?”, 
“bagaimana perdagangan?” – maka kami (para tetamu) 
menerangkan kepada tuan-rumah, bahwa maksud kami datang 
bukanlah untuk membeli ini atau itu, melainkan semata-mata 
hanja buat bertamu sadja. (Sarinah/1947/Par.3/h.7) 
 
Pada data (6) di atas terdapat reduplikasi pada kata tjakap 
menjadi bertjakap-tjakap. Kata tjakap merupakan ejaan Van 




mengganti huruf tj menjadi c. Reduplikasi bertjakap-tjakap 
digolongkan kedalam reduplikasi berimbuhan karena pada 
reduplikasi bertjakap-tjakap terdapat prefiks ber- di awal 
reduplikasi tjakap-tjakap. Fungsi dari imbuhan ini adalah untuk 
menunjukkan intensitas. Adanya prefiks ber- maka ada penekanan 
pada kata tjakap, hingga menunjukkan berbicara dengan durasi 
yang lama dan topik yang tidak teratur atau terus berubah. 
Reduplikasi bertjakap-tjakap ini dengan adanya imbuhan juga 
menunjukkan hubungan yang dekat antara penutur dan mitra tutur.  
 
3.1.3 Pemajemukan/Kompositum 
3.1.3.1 Majemuk kopulatif 
Pergerakan-pergerakan perempuan di Eropah sebelum kita 
megoper sadja tjita-tjitanya dan sepak terdjangnya. 
(Sarinah/1947/Par.3/h.11) 
 
Pada data (7) di atas terdapat pemajemukan pada kata sepak 
terdjangnya. Kata tersebut digolongkan kedalam majemuk 
kopulatif karena terdapat dua kata yang sederajat yang menjadi satu 
yaitu kata sepak dan terdjang. Kata sepak artinya adalah gerakan 
memukul sesuatu dengan kaki dan terjang adalah tendang; sepak. 
Keduanya mempunyai arti yang hampir sama dan aktifitas yang 
juga hampir sama dan keduanya merupakan kata kerja (v), jadi 
kedua kata tersebut sederajat. 
 
3.1.3.2 Majemuk deternatif 
Sinar mata sinjonjah rumah tadi itu adalah sinar mata sebagian 





Pada data (8) di atas terdapat kata majemuk deternatif yaitu 
pada kata sijonjah rumah. Digolongkan kedalam kata majemuk 
deternatif karena kata kedua rumah menerangkan kata pertama 
sijonjah. Jadi dengan adanya kata kedua, kata majemuk ini bisa 
menjadi sebuah kata majemuk yang artinya berbeda bila kedua kata 
tersebut dipisahkan. Arti dari kata majemuk sijonjah rumah adalah 
pemilik perempuan dari rumah atau ibu yang punya rumah, dan 
bukan ibu dan rumah. 
 
 
3.2 Implementasi Proses Morfologis pada Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pembelajaran tentang proses morfologis terutama tentang imbuhan dan kata 
majemuk merupakan bagian dari pembelajaran bahasa di SMA terutama Kelas XII 
semester ganjil, yaitu pelajaran Bahasa Indonesia di SMA tentang imbuhan dan 
kata majemuk ini mempunyai standar kompetensi „Memahami informasi dari 
berbagai laporan‟ dan kompetensi dasar „Membedakan fakta dan opini dari laporan 
(lisan) dan mengomentari berbagai laporan (lisan) dengan memberikan kritik dan 
saran. Jadi, hasil penelitian mengenai proses morfologi dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Peminatan Ilmu Bahasa 
dan Budaya SMA kelas XII semester ganjil sesuai dengan Kurikulum 2013. 
 
4. PENUTUP 
Proses morfologis dalam novel Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam 
Perdjoangan Republik Indonesia karya Ir. Sukarno digolongkan dalam afiksasi, 
reduplikasi, dan pemajemukan/kompositum. Penggunaan prefiks lebih pada 
penggunaan prefiks me-, ber-, dan di-. Penggunaan prefiks me- (n) juga banyak 
digunakan, yang pada awalan ini terjadi peleburan karena pada kata dasarnya di 
awali dengan huruf j dan c. Penggunaan konfiks juga cenderung monoton untuk 




nya, me- dan -nya, ke- dan -an, me- dan -kan, dan se- dan -nya. Penggunaan 
reduplikasi pada novel Sarinah: Kewadjiban Wanita dalam Perdjoangan 
Republik Indonesia terdiri dari reduplikasi idiomatik, reduplikasi seluruh, 
reduplikasi sebagian, dan reduplikasi berimbuhan. Penggunaan 
pemajemukan/kompositum beberapa kategori yang ditemukan adalah majemuk 
kopulatif dan majemuk deternatif. 
Implementasi proses morfologis pada pelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA berkaitan dengan proses morfologis yang dapat diterapkan adalah 
penggunaan afiksasi dan pemajemukan. Implementasi afiksasi dan pemajemukan 
ini bisa diterapkan di SMA kelas XII semester ganjil dengan standar kompetensi 
„memahami informasi dari berbagai laporan‟, dan kompetensi dasar 
membedakan fakta dan opini dari laporan (lisan) dan mengomentari berbagai 
laporan (lisan) dengan memberikan kritik dan saran. 
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